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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Posisi Islam dalam Gagasan Nasionalisme, 

Agama dan Komunisme Soekarno”. Pembahasan dalam skripsi ini 

terfokus pada bagaimana Soekarno memposisikan Islam dalam 

gagasannya tersebut. Sebagai sebuah gagasan maupun jargon politik, 

Nasakom dianggap kontroversi yang pernah ada dalam sejarah politik 

bangsa Indonesia. Karena Soekarno mencoba menggabungkan tiga 

ideologi yang berbeda dalam satu wadah untuk membangun kekuatan 

riil bangsa Indonesia. Sebagaimana yang diakuinya sendiri, bahwa 

Soekarno juga telah menganut tiga ideologi itu dan mempelajarinya 

secara bertahap. Akan tetapi sebagai sebuah gagasan yang terpisah, 

Soekarno lebih dahulu memiliki kesadaran nasionalisme dan lebih 

dahulu mengenal pemikiran Barat, khususnya marxisme daripada 

Islam. Oleh karena itu, menjadi sangat menarik untuk diketahui lebih 

lanjut bagaimana pemahaman Soekarno tentang Islam yang coba 

dipersatukan dengan ideologi nasionalisme dan marxisme dalam bentuk 

penelitian skripsi. 

  

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), dengan menggunakan data-data yang diperlukan berdasarkan 

literatur-literatur primer dan sekunder. Sifat penelitian ini adalah 

deskriptif-analisis. Adapun pendekatan yang dilakukan ialah 

pendekatan historis filosofis, yaitu dengan cara menggunakan segala 

unsur metode umum yang berlaku bagi pemikiran filsafat. Ciri yang 

ditonjolkan adalah penelitian dan pengkajian terhadap struktur ide-ide 

dasar serta pemikiran-pemikiran fundamental yang dirumuskan oleh 

pemikir, dengan pertimbangan terhadap karakter dan realitas hidup 

yang dialami oleh pemikir itu sendiri. 

  

 Nasionalisme, agama dan komunisme adalah tiga ideologi yang 

berbeda. Soekarno mencoba mempersatukan ketiga ideologi tersebut 

dalam satu wadah, sebagai upaya membangun kekuatan riil bangsa 

Indonesia untuk melawan kapitalisme dan imprealisme asing. Dalam 

pandangan Soekarno, faktor yang bisa membuat aliran itu 

berdampingan dan bekerja sama satu sama lain adalah posisi mereka 

sebagai warga negara satu bangsa. 

  

 Soekarno memposisikaan Islam di dalam gagasan tersebut, 

sebagai salah satu kekuatan revolusioner. Dengan syarat Islam dalam 
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pandangannya, sebagai agama yang tidak kolot dan konservatif, 

melainkan agama yang progresif dan dinamis. Untuk sampai pada 

kategori itu, Soekarno mencoba memodernisasikan Islam dengan 

mengambil Turki sebagai contoh rill modernisasi tersebut. Yaitu 

menganjurkan agar urusan agama dengan negara dipisahkan. Karena 

fungsi agama bagi Soekarno adalah untuk menyalakan “api” agama 

dalam dada umatnya, melalui sosialisasi maupun dakwah Islam. 

Sedangkan fungsi negara adalah sebagai alat perjuangan bersama bagi 

seluruh elemen yang ada di dalam negara tersebut. 

 

Keyword: Soekarno, Nasionalisme, Islam, Komunisme. 

  

  



xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...............................  ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ...........................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  .............................................................  iv 

HALAMAN MOTTO  ..........................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...........................................................  vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...............................  vii 

KATA PENGANTAR ..........................................................................  xi 

ABSTRAK .............................................................................................  xiv 

DAFTAR ISI .........................................................................................    xvi 

BAB I  :  PENDAHULUAN .................................................................  1 

A.  Latar Belakang .................................................................  1 

B.  Rumusan Masalah ............................................................  6 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................  6 

D.  Tinjauan Pustaka ..............................................................  7 

E.  Metode Penelitian .............................................................  10 

F.  Sistematika Pembahasan ..................................................  14 

BAB II :  BIOGRAFI DAN SEJARAH PEMIKIRAN 

SOEKARNO .........................................................................  16 

A.  Riwayat Hidup Soekarno .................................................  16 

B.  Riwayat Pendidikan dan Aktivitas Politik Soekarno .......     20 

C.  Akar Pemikiran Politik Soekarno .....................................     26 

D.  Karya-karya Soekarno ......................................................     32 



      
 

xvii 
 

BAB III  :  POKOK-POKOK PEMIKIRAN SOEKARNO 

TENTANG NASIONALISME, AGAMA DAN 

KOMUNISME ...................................................................     35 

A.  Perkembangan Pemikiran Nasionalisme Soekarno .......     35 

B.  Perkembangan Pemikiran Islam Soekarno ....................     50 

C.  Komunisme Dalam Pandangan Soekarno ......................     73 

BAB IV  :  POSISI ISLAM DALAM PEMIKIRAN DAN 

PRAKTEK POLITIK SOEKARNO................................  89 

A.  Api Islam Soekarno........................................................  89 

B.  Islam Pada Masa Demokrasi Terpimpin ........................   104 

BAB V   :  PENUTUP  ..........................................................................   111 

A.  Kesimpulan ....................................................................   111 

B.  Saran  .............................................................................   112 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................   113 

CURRICULUM VITAE  .....................................................................   116 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah      

 Sejarah Indonesia tidak terlepas dari sejarah politik 

modern, yang dimulai dengan munculnya bermacam corak 

pemikiran yang berkembang di kalangan para intelektual. 

Perbedaan corak pemikiran tersebut biasanya lebih disebabkan 

karena perbedaan latar belakang pendidikan, budaya dan 

penghayatan terhadap agama. Herbert Feith memetakan 

pemikiran politik di Indonesia menjadi lima aliran, yakni 

komunisme, nasionalisme, sosialisme demokrat, Islam dan 

tradisional Jawa.
1
 Perbedaan pemikiran politik tersebut tentu 

saja mengakibatkan terbentuknya keberagaman pemikiran 

ideologi yang menyangkut cara pandang yang berbeda terhadap 

bangsa Indonesia sekaligus proyeksi cita-cita 

kemasyarakatannya. Sehingga tidak heran aliran-aliran tersebut 

sering menjadi sumber pertentangan gagasan ideologi politik 

yang berlarut-larut di tanah air yang tidak pernah selesai. 

Sejarah mencatat, pertentangan gagasan ideologi politik 

terus mewarnai bangsa Indonesia, baik pra kemerdekaan 

maupun setelah kemerdekaan. Pertentangan yang paling banyak 

menyedot perhatian adalah ketika memperbincangkan tentang 

pembentukan ideologi negara maupun sistem politik dalam 

gagasan membangun bangsa Indonesia. Pertentangan politik 

tersebut seringkali diisi perdebatan dan pertentangan serius 

                                                           
 

1
 Herbert Feith, Pemikiran Politik Indonesia 1945-1965 (Jakarta: LP3S, 

1995), hlm. Iiv. 
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antar golongan maupun aliran politk, khususnya pertentangan 

yang terjadi atara golongan nasionalis, Islam dan komunis.
2
 

Ketiga aliran di atas merupakan tiga aliran ideologi yang 

menjadi kekuatan politik utama dalam pergerakan kemerdekaan 

Indonesia yang sangat sukar dipersatukan karena sama-sama 

memiliki orientasi politik yang berbeda. Kelompok agama yang 

didominasi oleh kelompok Islam menghendaki perpolitikan di 

Indonesia harus sesuai dengan ajaran syariat Islam. Sedangkan 

perpolitikan yang dikehendaki oleh kelompok komunis lebih 

berkiblat pada ajaran Karl Marx dan Lenin dengan klaim 

meperjuangkan nasib masyarakat bawah dalam kesamarataan 

ekonomi. Sementara golongan nasionalis lebih mementingkan 

persatuan bangsa atau integrasi nasional. Adanya konfilik-

konflik dari berbagai aliran ini, dalam merebut pengaruh di 

masa awal kemerdekaan Indonesia, mengakibatkan macetnya 

pembangunan nasional dan gagalnya sidang konstituante dalam 

merumuskan undang-undang baru di Indonesia.
3
 

Kenyataan inilah yang mendorong Soekarno muncul 

sebagai penengah untuk mepersatukan aliran ideologi politik di 

atas dengan ide besarnya yaitu Nasakom (Nasionalisme Agama 

dan komunisme) yang ia cetuskan pada pada tahun 1960-an.
4
 

Dengan gagasan tersebut, maka diharap berbagai aliran 

pemikiran yag terdapat di Indonesia dapat dersatu dibawah satu 

                                                           
 

2
 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi jilid I (Jakarta: Yayasan Bung 

Karno, 1959), hlm. 1. 
 

3
 Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme (Bandung: Nuansa, 2001), 

hlm. 46. 
 

4
 Nurani Soyomukti, Soekarno dan Nasakom (Yogyakarta: GARASI,2016), 

hlm. 161. 
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payung, dan dapat bekerja sama dengan baik. Dengan Nasakom 

Soekarno mengangankan adanya persatuan seluruh komponen 

di Indonesia dalam membangun kekuatan nasional yang 

progresif untuk menuntuntaskan revolusi yang belum selesai. 

Sehingga penyatuan dalam bentuk Nasakom adalah suatu 

keharusan adanya sebagai kekuatan bangsa Indonesia dalam 

melawan gangguan pihak asing. 

Sebuah gagasan tentunya tidak pernah lepas dari 

kandungan sejarahnya. Demikian juga gagasan Nasakom yang 

sebenarnya merupakan ide lama Soekarno yang ia tulis dalam 

artikelnya yang dimuat dalam majalah “Suluh Indonesia Muda” 

pada tahun 1926 dengan judul  “Nasionalisme, Islamisme dan 

Komunisme”. Artikel tersebut merupakan respon intelektual 

Soekarno atas apa yang terjadi dalam panggung politik bangsa 

Indonesia yang menampakkan kekacauan dan perpecahan 

berbagai elemen-elemen pergerakan pada waktu itu. Perpecahan 

yang terjadi antar pergerakan di Indonesia pada waktu itu dirasa 

sangat merugikan, karena telah menyurutkan semangat 

perjuangan demi tujuan yang sama, yaitu Indonesia merdeka. 

Hal itu mulai bisa diamati setelah terjadi perpecahan antara 

Sarekat Islam dan PKI. Selain itu banyak perkumpulan kecil 

yang mempunyai kecendrungan nasionalistis, namun dalam 

waktu yang bersamaan memperlihatkan kecondongan-

kecondongan yang berbahaya ke arah separatisme.
5
 

                                                           
5
 Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan (Jakarta: LP3ES, 

1987), hlm. 71. 
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Dari gagasannya tersebut, Soekarno mencoba  memberi 

kesadaran tentang keharusan progresivitas masyarakat dengan 

tidak hanya menerima keadaan yang ada. Progresivitas ini 

dikaitkan dengan keadaan Indonesia yang masih di bawah 

kolonialisme Belanda. Keinsyafan akan kenyataan penjajahan 

inilah yang akan menumbuhkan spirit of Asia yang akan 

menjadi ruh pergerakan Indonesia untuk melawan kolonialisme 

Belanda. Bagi Soekarno seluruh pergerakan di Indonesia 

memiliki maksud yang sama, tetapi memiliki tiga sifat yang 

berbeda, yaitu nasionalistis, Islamistis, marxistis.
6
 

Menurut Bernhard Dahm, Soekarno secara teoritis telah 

berhasil mempersatukan orang-orang Islamis, marxis dan 

nasionalis dalam konsep Nasakomnya.
7
 Namun pada saat yang 

sama, muncul kontroversi akibat Soekarno merangkul 

komunisme dan disandingkan dengan ideologi nasionalis dan 

Islam. Sementara komunis, oleh banyak kalangan dinilai tidak 

mungkin bisa disandingkan dengan nasionalis dan Islam. Moh. 

Hatta misalnya, menganggap bahwa dengan mengakomudir PKI 

maka tujuan persatuan yang diimpikan Soekarno sangat jauh 

dari kenyataan. Hatta lebih lanjut mempertanyakan kenapa PKI 

yang jelas-jelas telah memberontak dan hendak mengkhianati 

perjuangan bangsa hendak diakomodasi dalam pemerintahan. 

Begitupun dengan penolakan dari kalangan Islam khususnya 

                                                           
 

6
 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi jilid I, hlm. 2. 

 
7
 Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, hlm. 165. 
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Masyumi, dengan alasan keagamaan, menganggap bahwa 

komunis adalah ateis, maka ia tidak pantas hidup.
8
   

Berbalik dari respon dari berbagai kalangan terhadap 

idenya tersebut, Soekarno tetap tidak pernah merasa pesimis 

untuk mempersatukan aliran-aliran itu, dan menganggap bahwa 

persatuan dari berbagai aliaran tersebut adalah sebuah 

keniscayaan adanya. Hal itu tampak dari pernyataan Soekarno 

bahwa aliran-aliran itu pada dasarnya memiliki tujuan yang 

sama, oleh karena itu, mereka harus menjahui percekcokan-

percekcokan di antara sesama mereka. Untuk mendukung 

gagasannya akan persatuan tersebut, Soekarno memberikan 

contoh kasus keberhasilan hubungan harmonis antara 

nasionalisme Ghandi dengan pan Islamisme Maulana 

Muhammad Ali dan Syaukat Ali, serta kaum nasionalis 

Koumunintang di Tiongkok dan kaum Marxis.
9
   

Tema persatuan yang dicetuskan oleh Soekarno dengan 

ide Nasakomnya sangat menarik untuk dibahas secara 

mendalam. Sebagai sebuah gagasan maupun sebagai jargon 

politik, Nasakom dianggap sangat kontroversial yang pernah 

ada dalam sejarah politik bangsa Indonesia. Karena dalam 

gagasan tersebut, Soekarno ingin menyatukan tiga ideologi yang 

berbeda satu sama lain dalam satu wadah demi membangun 

potensi kekuatan riil di Indonesia sebagai upaya untuk melawan 

kolonialisme di Indonesia. 

                                                           
 

8
 Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu Pada Masa 

Demokrasi Terpimpin 1959-1965 (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 159. 
 

9
 Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, hlm. 6. 
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Penelitian ini dianggap penting, karena tema penelitian 

yang telah banyak dilakukan tentang Soekarno hanya terfokus 

pada satu aspek pemikirannya saja. Sedangkan penelitian ini 

mencoba menelusuri aspek yang paling fundamental dari 

pemikiran Soekarno tentang tiga ideologi itu. Sebagaimana 

yang diakuinya, bahwa ia menganut tiga ideologi tersebut dan 

mempelajarinya secara bertahap.
10

 Sebagai sebuah gagasan yang 

terpisah, Soekarno lebih dahulu tumbuh kesadaran nasionalisme 

dan mengetahui pengetahuan Barat, khususnya marxisme 

dibanding Islam. Maka sangat menarik tema ini diajukan dalam 

bentuk penelitian, khususnya bagaimana Soekarno memahami 

Islam dan dipersatukan dengan ideologi nasionalisme dan 

marxisme. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah sebagaimana 

diuraikan di atas, maka dapat ditarik pokok rumusan masalah, 

yakni: 

1. Bagaimana gagasan Soekarno tentang nasionalisme, agama 

dan komunisme? 

2. Bagaimana Soekarno memposisikan Islam dalam 

gagasannya tentang nasionalisme, agama dan komunisme? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

                                                           
 

10
 Berhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, hlm. 243.  
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1. Menjabarkan pemikiran Soekarno tentang nasionalisme, 

agama dan komunisme. 

2. Menganalisa posisi Islam dalam gagasan Soekarno tentang 

nasionalisme, agama dan komunisme.   

Sementara itu, penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yakni:  

Manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang sejarah Soekarno, terutama hubungan Islam 

dalam gagasan Soekarno tentang nasionalisme, agama dan 

komunisme. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih pengetahuan dalam bentuk 

pemahaman tentang pandangan Soekarno tentang gagasan 

nasionalisme, agama dan komunisme kepada para pembaca. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam sebagai rujukan bagi 

peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian sejenis, 

utamanya kajian yang berfokus pada pemikiran Soekarno. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebagai tokoh nasionalis, penelitian tentang Soekarno 

telah banyak dilakukan oleh para akademisi. Seluruh aspek dari 

kehidupan Soekarno, mulai dari kepribadian, kebiasaan maupun 

pemikiran-pemikirannya. Namun literatur yang membahas 

tentang posisi Islam dalam gagasan nasionalisme, agama dan 
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komunisme hingga saat ini masih belum ditemukan. Padahal 

persoalan ini sangat signifikan dan fundamental, khususnya 

terhadap perkembangan arah sejarah Indonesia sebelum 

kemerdekaan. 

Adapun beberapa penelitian yang telah ditulis mengenai 

Soekarno dapat disebutkan berikut ini. Dalam skripsi, Asep 

Fendi Nugraha tentang “Konsep Nasionalisme Religius 

Soekarno”
11

 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Fokus dalam skripsi 

ini adalah mengangkat tentang konsep nasionalisme Soekarno, 

yang dianggap lahir dari semangat religiusitas ke-Islaman 

Soekarno.  

Skripsi, Susi Lestari tentang “Pengaruh Islam Dalam 

Pemikiran Politik Soekarno Tahun 1915-1935”
12

 Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Dalam skripsi ini yang ditulis oleh Susi Lestari menjelaskan 

pengaruh Islam pada Soekarno, terutama pada rentang waktu 

1915-1935. Dalam Skripsi ini banyak menjelaskan tentang 

pengaruh ajaran Islam Tjokroaminoto terhadap pemikiran 

Politik Soekarno, yang mana beliau selain guru Soekarno, juga 

pendiri partai Sarekat Islam. 

                                                           
11

 Asep Fendi Nugraha, Konsep Nasionalisme Religius Soekarno, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
12

 Susi Lestari, Pengaruh Islam Terhadap Pemikirn Politik Soekarno Tahun 

1915-1935, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2010. 
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Skripsi, Farid tentang “Pemikiran Marhaenisme 

Soekarno Dalam Persepektif Filsafat Sosial”
13

 Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini membahas tentang konsep 

marhaenisme Soekarno yang mana itu menjadi gambaran politik 

dalam menjelaskan rakyat Indonesia, dan merupakan bentuk 

perjuangan politik Soekarno dalam memperjuangkan 

kemerdekaan rakyat. Skripsi ini lebih fokus kepada konsep 

marhaenisme Soekarno ditinjau dari filsafat sosial. 

Skripsi Ahmad Wahyudin tentang “Sistem Demokrasi 

studi Pemikiran Imam Khomeini dan Ir. Soekarno”,
14

 Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Pada skripsi ini, penulis mencoba menjalaskan sistem 

demokrasi menurut dua tokoh di atas, serta relevansinya 

terhadap perubahan zaman yang dianggap mengalami kesulitan 

dalam mengimplementasi demokrasi terhadap persoalan 

individu, sosial, negara dan dunia internasional. 

Skripsi Agus Syaputra tentang “Pemikiran Pluraisme Ir. 

Soekarno (Analis Wacana Teun Van Dijk Pada Pidato Lahirnya 

Pancasila 1 Juni 1945)”,
15

 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian ini 

                                                           
13

 Farid, Pemikiran Marheinisme Soekarno Dalam Persepektif Filsafat 

Sosial, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 
 

14
 Ahmad wahyudin, Sistem Demokrasi studi pemikiran Imam khomeini dan 

Ir. Soekarno, Skripsi Fakultas Syariah dan HukumUIN Sunan Kalijaga, 2013. 
 

15
 Agus Syaputra, Pemikiran Pluraisme Ir. Soekarno (Analis Wacana Teun 

Van Dijk Pada Pidato Lahirnya Pancasila 1 Juni 1945), Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
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menjelaskan bagaimana pemikiran pluralisme Soekarno dalam 

bernegara, ditinjau dari analisis wacana Teun A Van Dijk. 

Berangkat dari penelusuran atas tinjauan pustaka di atas, 

terhadap penelitian yang membahas pemikiran Soekarno 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian di atas belum 

menyentuh gagasan yang sangat fundamental dari gagasan 

Soekarno. Karena kebanyakan penelitian-penelitian sebelumnya 

hanya menyentuh satu aspek  dalam pemikiran Soekarno. 

Sedangkan penelitian ini mencoba untuk membongkar relasi 

dari ketiga gagasan Soekarno tentang nasionalisme, agama dan 

komunisme, yang penulis anggap sebagai gagasan yang paling 

fundamental dari keseluruhan gagasan maupun pemikiran 

Soekarno yang lain. 

Berdasarkan hasil studi pustaka di atas, penulis belum 

menemukan karya tulis, yang mengkaji persoalan posisi Islam 

dalam gagasan nasionalisme, agama dan komunisme. Topik 

yang luput dari peneliti inilah yang hendak penulis telusuri dan 

pahami melalui penelitian ini. Berdasarkan hasil studi pustaka di 

atas pula penulis beranggapan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan mengenai topik ini, akan bisa dipertanggung jawabkan 

keorisinilannya serta sumbangsih akademiknya. 

E. Metode Penelitian 

Guna menghasilkan penelitian yang terarah, sistematis, 

dan mampu mencapai hasil yang optimal, maka penelitian ini 
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dilakukan berdasar pada kerangka metode penelitian sebagai 

berikut: 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam 

bentuk kajian kepustakaan (Library Research)
16

 yang 

bertujuan untuk menelusuri dan menginterpretasi literatur-

literatur dalam bentuk buku, artikel jurnal akademik, hasil 

penelitian, serta sumber kepustakaan relevan lainnya 

sebagai bahan pustaka dan data penelitian terkait dengan 

tema kajian yang dibahas. 

b. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini pada umumnya 

berupa bahan pustaka  berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, 

koran, majalah, ataupun karya-karya ilmiah lainnya, baik 

yang telah dipublikasikan maupun yang belum 

dipublikasikan. Lebih lanjut, peneliti dalam hal ini 

membagi data menjadi dua jenis, yakni data primer dan 

data sekunder. 

Data primer dari penelitian ini adalah kumpulan 

tulisan Soekarno sendiri, dengan judul buku, Dibawah 

Bendera Revolusi Jilid I,
17

 kumpulan tulisan Soekarno ini 

membahas tentang keseluruhan pemikiran Soekarno. buku 

ini dinilai sangat representatif dalam mengkaji secara 

                                                           
 

16
 Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian I (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 3. 

 
17

 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi jilid I (Jakarta: Yayasan Bung 

Karno, 1959) 
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langsung tentang keseluruhan pemikiran Soekarno, 

khususnya tema yang peneliti ajukan. 

Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah 

berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, koran, majalah atau 

sumber lainnya yang membahas topik kajian penelitian ini 

secara tidak langsung, namum tetap relevan serta mampu 

menunjang dan mendukung pembahasan penelitian ini. 

Dalam hal ini, data sekunder potensial yang dapat 

digunakan adalah buku atau artikel ilmiah yang membahas 

tentang Soekarno. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik atau metode 

dokumentasi, yakni dengan mengambil data dari kumpulan 

tulisan Soekarno sebagai data primer. Selanjutnya, peneliti 

mengambil data dari sumber-sumber lain, baik berupa 

buku, artikel ilmiah, jurnal, majalah, koran, atau sumber 

relevan lainnya yang dapat mendukung pembahasan. 

d. Teknik Pengolahan Data 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, 

baik data primer maupun sekunder, maka langkah 

selanjutnya adalah pengolahan data. Dalam hal ini, proses 

pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan 

metode deskriptif-analitik melalui tahap berikut: 
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Deskripsi merupakan proses penjabaran dan 

penguraian secara sistematis dan komprehensif. Peneliti 

menguraikan dan mendeskripsikan secara akurat mengenai 

topik pembahasan penelitian, yaitu posisi Islam dalam 

gagasan nasionalisme, agama dan komunisme Soekarno 

sebagaimana diperoleh dari sumber data. 

Interpretasi merupakan proses pemaknaan dan 

penafsiran dari data yang telah dideskripsikan sebelumnya 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif, serta untuk menyelami dan menemukan 

jawaban atas permasalahan yang diangkat terkait dengan 

posisi Islam dalam gagasan nasionalisme, agama dan 

komunisme Soekarno. 

e.  Pendekatan 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan historis-filosofis,
18

 yaitu dengan cara 

menggunakan segala unsur metode umum yang berlaku 

bagi pemikiran filsafat. Salah satu ciri yang ditonjolkan 

pendekatan historis-filosofis adalah penelitian dan 

pengkajian terhadap struktur ide-ide dasar serta pemikiran-

pemikiran fundamental (fundamental ideas) yang 

dirumuskan oleh seorang pemikir, dengan pertimbangan 

terhadap karakter dan realitas hidup yang dialami oleh 

tokoh. Dalam pendekatan ini, penulis berusaha menyajikan 

                                                           
 

18
 Sebagaimana yang dikutip oleh Siti Maryam dalam, Modernitas Dalam 

Persepektif Sayyed Hoessein Nasr (Pekalongan: STAIN Pekalongan), hlm. 309. 
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tokoh sesuai dengan konteks zamannya, yang hanya bisa 

dilihat dari persepektif tertentu, namun manfaat kajian ini 

masih relevan dengan masalah kebangsaan saat ini. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan 

pembahasan skripsi ini, maka berikut adalah rancangan 

sistematika pembahasannya: 

Bab I, merupakan bagian pendahuluan dari penelitian 

yang mencakup pembahasan tentang latar belakang masalah, 

yang berkaitan dengan dengan posisi Islam dalam gagasan 

nasionalisme, agama dan komunisme Soekarno. Kemudian 

dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka atas literatur-literatur akademik 

yang telah dipublikasi, metode penelitian yang digunakan, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan bagian pembahasan yang memuat 

tentang sosok yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, 

dalam bab ini akan dibahas tentang riwayat hidup dan 

pemikiran Soekarno, meliputi masa kecil kehidupan Soekarno, 

perjalanan intelektual Soekarno, aktivitas politik Soekarno, akar 

pemikiran politik Soekarno, serta karya-karya Soekarno. 

Bab III, merupakan bagian pembahasan yang memuat 

penjelasan tentang pokok-pokok pemikiran Soekarno tentang 

nasionalisme, agama dan komunisme. Pembahasan dalam bab 

ini meliputi, perkembangan pemikiran nasionalisme Soekarno, 

perkembangan pemikiran Islam Soekarno dan pandangan 
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komunisme Soekarno. Penjelasan mengenai pokok-pokok 

pemikiran Soekarno tentang nasionalisme, agama dan 

komunisme di atas, dimaksudkan untuk mengetahui keterkaitan 

seluruh pemikiran Soekarno secara komprehensif. 

Bab IV, adalah bagian inti dari penelitian ini, yang 

dipusatkan pada analisa gagasan Soekarno tentang 

nasionalisme, agama dan komunisme, khususnya bagaimana 

posisi Islam dalam gagasan Soekarno tentang nasionalisme, 

agama dan komunisme. 

Bab V, adalah bagian penutup dari penelitian ini. Pada 

bab ini, peneliti menyampaikan kesimpulan dari penelitian 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan, 

sekaligus menyampaikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengkaji pembahasan sejenis secara lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian mengenai 

posisi Islam dalam gagasan nasionalisme, agama dan 

komunisme Soekarno, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Pertama, nasionalisme, agama dan komunisme adalah 

aliran ideologi yang berbeda. Soekarno mencoba 

mempersatukan ketiga aliran ideologi tersebut dalam satu 

wadah untuk membangun kekuatan riil bangsa Indonesia. Hal 

tersebut ialah upaya Soekarno untuk melawan kapitalisme dan 

imprealisme asing yang masih menduduki bangsa Indonesia. 

Sedangkan faktor yang bisa membuat aliran tersebut bisa 

berdampingan dan bekerja sama satu sama lain, ialah posisi 

mereka sebagai warga negara satu bangsa.      

 Kedua, Soekarno memposisikaan Islam di dalam 

gagasan nasionalisme, agama dan komunisme sebagai salah 

satu kekuatan revolusioner, dengan syarat Islam dalam 

pandangan Soekarno sebagai agama yang tidak kolot dan 

konservatif, melainkan agama yang progresif dan toleran. Untuk 

sampai pada kategori itu, Soekarno mencoba memodernisasikan 

Islam dengan mengambil Turki sebagai contoh rill modernisasi 

tersebut. Yaitu menganjurkan agar urusan agama dengan negara 

dipisahkan. Karena fungsi agama bagi Soekarno adalah untuk 

menyalakan “api” agama dalam dada umatnya, lewat sosialisasi 

maupun dakwah Islam. Sedangkan fungsi negara adalah sebagai 
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alat perjuangan bersama bagi seluruh elemen yang ada di dalam 

negara tersebut. 

B. Saran 

 Penelitian ini berjudul “posisi Islam dalam gagasan 

nasionalisme, agama dan komunisme Soekarno”. Penelitian 

yang dilakukan penulis setidaknya memberikan suatu gambaran 

umum terhadap pandangan Soekarno tentang Islam yang coba 

disejajarkan dengan paham nasionalisme dan komunisme. Akan 

tetapi hipotesis dari hasil penelitian ini memungkinkan untuk 

salah, dalam kata lain argumen-argumen penulis perlu dikaji 

ulang melalui penelitian-penelitian selanjutnya.  

 Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih 

banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, sehingga masih 

jauh dari kata sempurna. Keterbatasan penulis dalam 

memahami tulisan ejaan lama menjadi kendala penulis  dalam 

memahami tulisan-tulisan Soekarno secara. Oleh karena itu 

jangan menganggap penelitian ini telah selesai, tetapi jadikanlah 

pijakan awal untuk melakukan penelitian sejenis, agar diperoleh 

hasil yang maksimal. 
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 Anggota JQH TMI Al-Amien (2009-2012) 

 Kader HMI MPO Yogyakarta (2015-Sekarang) 
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